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PROFIL INFORMAN

Syarifuddin Dg. Sore (Informan 1):

Syarifuddin Dg. Sore. seorang aparatur Desa Punaga berusia sekitar 45
tahun, menjadi informan utama dalam penelitian ini. Dengan tanggung
jawab administratif yang beliau miliki, beliau membawa perspektif yang
khusus terkait kebijakan dan regulasi di tingkat desa. Pengalamannya
sebagai bagian dari struktur desa memberikan gambaran yang lebih dalam
tentang bagaimana keputusan pembangunan Kawasan Industri Takalar di
Desa Punaga dapat memengaruhi aspek administratif dan pemerintahan
lokal.

Karaeng Kaseng (Informan 2):

Sebagai tokoh adat di Desa Punaga berusia sekitar 52 tahun, Karaeng
Kaseng memiliki peran yang penting dalam melestarikan tradisi adat,
khususnya kegiatan Maudu Lompoa. Dengan pengetahuan yang beliau
miliki terhadap kearifan lokal masyarakat di Desa Punaga, beliau dapat
menyajikan perspektif budaya yang kaya dan berharga. Pengetahuannya
tentang tradisi adat memberikan dimensi tambahan dalam memahami
bagaimana pembangunan dapat mempengaruhi nilai-nilai budaya dan
identitas masyarakat setempat.

Agus Dg. Bella (Informan 3):

Agus Dg. Bella, seorang petani peternak berusia sekitar 54 tahun, menjadi
informan kunci terkait aspek ekonomi dalam penelitian ini. Kepemilikannya
atas pemilikan usaha peternakan ayam yang terbesar di Desa Punaga
memberikan wawasan tentang bagaimana pembangunan dapat
mempengaruhi sektor pertanian dan ekonomi lokal secara keseluruhan.

Edi (Informan 4):

Edi, seorang petani dan nelayan rumput laut berusia sekitar 33 tahun,
memberikan gambaran langsung dari sektor pertanian dan hasil dari
budidaya rumput laut di Desa Punaga. Dengan keterlibatannya dalam
kegiatan pertanian dan budidaya rumput laut, beliau dapat memberikan
pandangan yang praktis dan mendalam tentang dampak pembangunan,
baik dari segi lingkungan maupun sosial ekonomi masyarakat di Desa
Punaga terkait dengan pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA).

Ibu Ramlawati S.Pd. (Informan 5):

Ibu Ramlawati S.Pd., seorang Guru SD yang berusia sekitar 40 tahun. lbu
Ramlawati memberikan perspektif unik dari aspek demografis khususnya
dunia pendidikan di Desa Laikang. Dengan pengalaman sebagai pendidik
dan warga desa, pandangannya mencerminkan bagaimana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) dapat mempengaruhi pendidikan dan
kesejahteraan masyarakat setempat.
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Baharuddin Dg. Tojeng (Informan 6):

Baharuddin Dg. Tojeng, seorang petani dan peternak berusia sekitar 60
tahun di Desa Laikang, memiliki hubungan karib dengan bapak Syarifuddin
Dg. Sore. Keterlibatannya dalam penelitian ini memberikan pemahaman
mendalam tentang dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat Desa
Laikang dan bagaimana interaksi antar warga dapat mempengaruhi
persepsi terhadap pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA).

Rusman (Informan 7):

Rusman, seorang petani rumput laut berusia sekitar 32 tahun di Desa
Laikang. Bapak Rusman memberikan penjelasan terkait perspektif
masyarakat Desa Laikang dari sektor kelautan. Bapak Rusman bekerja
sebagai petani rumput laut dan memberikan wawasan tentang dampak
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) terhadap sektor ini
khususnya dalam budidaya rumput laut dan bagaimana pembangunan
KITA dapat mempengaruhi mata pencaharian masyarakat di Desa Laikang.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan ini dirancang untuk keperluan penelitian akademis dalam
rangka penyusunan tesis sebagai persyaratan memperoleh gelar magister
di Program Studi Pengelolaan Lingkungan Hidup. Data dan informasi yang
diberikan dianggap sebagai kontribusi berharga dan dijamin
kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Mohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk menjawab pertanyaan dengan jujur dan terbuka.
Tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salah, dan apresiasi besar
atas partisipasi dan perhatiannya dalam memberikan informasi. Terima
kasih banyak.
A. Aturan Wawancara
« Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan pedoman
wawancara kualitatif
o Pertanyaan bersifat mendalam atau terbuka sehingga informan
dapat menyampaikan sudut pandang dan pendapat lebih luas
o Pertanyaan dapat disesuaikan dan bisa saja melebar atau berubah
namun tetap sesuai dengan kaidah wawancara
B. Pertanyaan wawancara (Bahasa disesuaikan dengan bahasa
setempat)
Identitas Informan
Nama
Desa / Kelurahan
Dusun
Umur :
Jenis Kelamin L /P
Pekerjaan :
Pendidikan Terakhir :
Status Kependudukan :
Lama tinggal di desa ini : tahun (dari tahun ............
hingga tahun .......... )

©CoNoh,rwNE

I.  Pengetahuan umum masyarakat terhadap rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA)

1. Apakah Bapak/lbu mengetahui tentang rencana dibangunnya
Kawasan Industri Takalar (KITA)?

2. Dari mana Bapak/lbu mendapatkan informasi tentang rencana
dibangunnya Kawasan Industri Takalar (KITA)?

3. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu tentang rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA)?
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4.

Apakah masyarakat pernah mengikuti sosialisasi dari pemerintah atau
pihak swasta tentang rencana pembangunan Kawasan Industri
Takalar (KITA)?

Menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat desa memiliki latar belakang
pendidikan atau pernah mengikuti penyuluhan/pelatihnan khusus di
bidang industri?

II. Pengetahuan masyarakat tentang dampak rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) terhadap kondisi demografis
masyarakat

1.

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada komposisi penduduk di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada kepadatan penduduk di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada pertumbuhan penduduk di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada mobilitas penduduk di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada tingkat partisipasi angkatan kerja di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada tingkat pengangguran di desa setempat?

lll. Pengetahuan masyarakat tentang dampak rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) terhadap kondisi sosial-ekonomi
masyarakat

1.

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada tingkat pendapatan masyarakat di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada pola pemanfaatan sumber daya alam di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
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pada penggunaan fasilitas umum dan fasilitas sosial di desa
setempat?

Menurut informasi yang Bapak/lbu dapatkan apakah rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada mekanisme pengambilan keputusan di kalangan masyarakat di
desa setempat?

Sepengetahuan Bapak/Ibu apakah di desa setempat ada kelompok
individu yang dominan? apakah rencana pembangunan Kawasan
Industri Takalar (KITA) akan berdampak pada hal tersebut?

IV. Pengetahuan masyarakat tentang dampak rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) terhadap kondisi sosial-ekonomi
masyarakat

1.

Menurut informasi yang Bapak/Ibu dapatkan bagaimana rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada kondisi adat istiadat masyarakat di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/Ibu dapatkan bagaimana rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada nilai dan norma masyarakat di desa setempat?

Menurut informasi yang Bapak/Ilbu dapatkan bagaimana rencana
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA) akan berdampak
pada keberlangsungan budaya maudu’ lompoa yang biasa di desa
setempat?

V. Respons masyarakat tentang dampak rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) dalam kehidupan sosial

masyarakat

1. Apa reaksi Bapak/lbu ketika mengetahui akan dibangun kawasan
industri Takalar (KITA) di wilayah tempat tinggal?

2. Apakah Bapak/lbu ikut terlibat dalam proses perencanaan dan
pembangunan Kawasan Industri Takalar (KITA)?

3. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya rencana pengembangan
kawasan industri akan memunculkan lembaga/organisasi sosial oleh
masyarakat?

4. Apakah Bapak/lbu memiliki kemauan untuk terlibat dalam organisasi

sosial bersama dengan masyarakat terkait dengan pengembangan
Kawasan Industri Takalar (KITA)?

VI. Respons masyarakat tentang dampak rencana pembangunan
Kawasan Industri Takalar (KITA) dalam pengembangan ekonomi
masyarakat
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1. Menurut Bapak/Ibu, apakah pengembangan kawasan industri akan
mempengaruhi ketersediaan lapangan kerja?

2. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak pemanfaatan lahan menjadi
industri terhadap harga tanah di sekitarnya?

3. Bagaimana jika pemerintah memanfaatkan lahan dari warga untuk
melakukan pengembangan kawasan industri (melalui proses ganti
rugi)?

4. Apakah Bapak/Ibu berminat untuk beralih usaha apabila Kawasan
Industri Takalar jadi dibangun?

VIl. Pedoman FGD
Topik 1: Harapan Masyarakat terhadap rencana pembangunan KITA
Pertanyaan Kunci:

1. Apa harapan Bapak/lbu terkait dengan rencana pengembangan
Kawasan Industri Takalar?

2. Apa harapan masyarakat terhadap rencana pengembangan
Kawasan Industri Takalar?

3. Apa saran Bapak/lbu terkait dengan rencana pengembangan
Kawasan Industri Takalar?
Topik 2: Kesesuaian Rencana Pembangunan Kawasan Industri Takalar
Pertanyaan Kunci:
1. Apakah persiapan pemerintah dalam merencanakan adanya
pembangunan mega proyek telah sesuai dengan rencana

pengembangan Kawasan Industri Takalar?

2. Menurut Bapak/lbu, apakah lokasi pengembangan Kawasan Industri
Takalar ini sesuai?

3. Apakah rencana pengembangan Kawasan Industri Takalar telah
sesuai dengan ekspektasi Bapak/Ibu?
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